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ABSTRAK 

Nurhasanah, 2025.”Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session 

Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros”. Dibimbing Oleh Suardi dan 

Jamaluddin Arifin. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros.  

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen menggunakan 

Nonequivalent Control Group Design yang dimana memiliki kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Gugus V 

kecamatan Lau Kabupaten Maros dan Sampel yaitu UPTD SDN 5 Barandasi I 

berjumlah 20 Orang dan UPTD SDN 17 Barandasi  sebanyak 20 orang sehingga 

jumlah keseluruhan 40 orang siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 

angket minat dan tes hasil belajar serta dokumentasi. Tekhnik analisis data yang 

digunakan yaitu pertama dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan uji 

manova. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata (mean) minat belajar pada 

kelompok eksperimen adalah 67,20, sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar peserta di 

kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi daripada kelompok kontrol, namun 

perbedaannya tidak terlalu mencolok. Setelah dilakukan perlakuan (intervensi), hasil 

posttest menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua kelompok, namun 

peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen. Rata-rata minat belajar 

kelompok eksperimen meningkat menjadi 88,40, sedangkan pada kelompok kontrol 

menjadi 74,40. hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
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dengan pengukuran yang dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada 

kelompok eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80 poin, 

Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 

100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range tetap sama: 22,00 (konsisten), Standar deviasi 

mengalami sedikit penurunan: 6,263 menjadi 6,181 (lebih homogen). Sedangkan 

Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-rata: 63,10 - 55,30 = 7,80 poin, 

Peningkatan nilai terendah: 47,00 - 43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 

78,00 - 69,00 = 9,00 poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih 

heterogen), Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887 (lebih bervariasi). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Kondisi Awal (Pretest), Kelompok 

eksperimen sudah memiliki nilai awal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

(rata-rata 62,20 vs 55,30). Sebaran data kedua kelompok relatif mirip (standar deviasi 

6,263 vs 6,634). Dan pada hasil akhir (Posttest) Terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada hasil posttest (rata-rata 84,00 

vs 63,10). Kelompok eksperimen mencapai nilai minimum posttest (78,00) yang sama 

dengan nilai maksimum kelompok kontrol (78,00). Efektivitas Perlakuan pada 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80 poin) 

dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok eksperimen menjadi lebih 

homogen (standar deviasi menurun), sementara kelompok kontrol menjadi lebih 

heterogen (standar deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok 

eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar.  

 

Kata Kunci: Strategi Poster Session, Minat Belajar, dan Hasil belajar
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MOTTO 

“Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulitnya 

kita,mereka hanya ingin tahu bagian success stories-nya kita. Maka 

dari itu berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang 

tepuk tangan. Kelak diri kita di masa yang akan datang akan sangat 

bangga dengan apa yang telah kita perjuangkan hari ini,maka dari 

itu tetap semangat ya…..”. 

(Nurhasanah) 

 

The author also believes that: 

 
“Dialah yang menjadikan bumi itu untuk kamu, maka berjalanlah di 

permukaannya dan nikmatilah rezeki yang telah diberikan-Nya. Kepada-

Nya kamu akan kembali” (Surah Al-Mulk 67 : 15).  

 

Supporting Quotes from my idol: 

“ kita sudah terlalu tua untuk mempermasalahkan sakit hati, kata orang ini 

itu , kita butuh support dari orang terdekat, pikiran tenang, sikap yang 

matang dan terus belajar banyak hal”.  

 (Hendra Brudy)
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, tantangan 

utama yang dihadapi oleh pendidik adalah menciptakan metode 

pembelajaran yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik bagi siswa. 

Metode pembelajaran tradisional yang sering kali mengandalkan 

ceramah dan buku teks tidak lagi cukup untuk menarik perhatian siswa 

yang semakin terbiasa dengan teknologi dan media interaktif. Salah satu 

pendekatan yang menjanjikan adalah strategi pembelajaran poster 

session berbantuan audio visual. Pendekatan ini menggabungkan 

elemen visual dan audio untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih interaktif dan menarik, yang diharapkan dapat meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SD Se-gugus V Kecamatan Lau, 

terdapat 7 SD pada Kecamatan Lau yaitu UPTD SD Negeri 5 Barandasi 

I, UPTD SD Negeri 17 Barandasi, UPTD SD Negeri 48 Bontokapetta, 

UPTD SD Negeri 121 Pammelakkang Jene, UPTD SD Negeri 131 

Macowa, UPTD SD Negeri 25 Soreang, UPTD SD Negeri 30 

Talamangape . Dari ke tujuh SD tersebut ditemukan bahwa hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPS belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran  (KKTP) secara optimal. Dari 7 SD tersebut, siswa 

kelas IV yang diamati, hanya 40% yang memenuhi KKTP.  
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Dari wawancara dengan salah seorang guru mengungkapkan 

bahwa siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran, karena 

metode yang digunakan masih didominasi oleh ceramah dan 

penggunaan media pembelajaran seperti PowerPoint masih kurang . 

Guru menyampaikan bahwa metode ini cenderung membuat siswa pasif 

dan kurang termotivasi untuk memahami materi secara mendalam. 

Media yang digunakan kurang mampu menarik perhatian siswa atau 

membuat mereka lebih interaktif dalam pembelajaran. Akibatnya, siswa 

kurang termotivasi untuk memahami materi secara mendalam dan lebih 

cenderung menghafal fakta.  

Data empiris menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap 

mata pelajaran IPS masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

media penggunaan media pembelajaranpun membantu peserta didik 

untuk peserta didik lebih semangat dalam proses belajar mengajar dan 

juga dapat memahami materi pembelajaran yang diberikan sehingga 

membantu peserta didik untuk mengembalikan minat belajar di masa 

pandemi ini. Lebih lanjut Miftah & Nur Rokhman (2022), untuk dapat 

memilih media pembelajaran secara tepat, guru haruslah 

mempertimbangkan seperangkat kriteria, di antaranya adalah jumlah 

sasaran (kelompok kecil, sedang atau besar), lokasi keberadaan sasaran 

(di dalam kelas atau ruang terbuka), jenis media pembelajaran yang 

tepat bagi pembelajaran dan tingkat kesulitan pemanfaatannya, serta 
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besar-kecilnya biaya yang dikeluarkan dibandingkan dengan 

keuntungan atau manfaat yang akan diperoleh pembelajaran 

Berdasarkan survei literatur dari berbagai jurnal nasional dan 

internasional, terdapat sejumlah penelitian yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media audio visual dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan minat siswa.  

Misalnya, penelitian oleh (Hernández et al., 2022) menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan media audio visual memiliki tingkat 

keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode tradisional. 

Selain itu, penelitian oleh (Lubis et al., 2024) menemukan bahwa poster 

session dapat meningkatkan kolaborasi antar siswa dan memperdalam 

pemahaman materi. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi 

antara poster session dan media audio visual dapat menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

dirancang untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan 

mengintegrasikan Strategi Poster Session Dengan Berbantuan Audio 

Visual  ke dalam pembelajaran. Kombinasi ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa secara signifikan.  

Hal-hal terbaik dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

kombinasi media audio visual dan metode pembelajaran aktif, seperti 

poster session, dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis. Penggunaan poster sebagai alat presentasi memungkinkan 

siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka secara kreatif, sementara 
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elemen audio visual dapat membantu menjelaskan konsep yang 

kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami. Penelitian oleh 

(Citrawati et al., n.d.) juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

pembelajaran, yang dapat ditingkatkan melalui metode poster session. 

Namun, meskipun banyak penelitian menunjukkan hasil positif, 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian sebelumnya. Salah 

satu keterbatasan utama adalah kurangnya fokus pada konteks spesifik 

dan variabel yang mempengaruhi minat dan hasil belajar. Banyak 

penelitian tidak mempertimbangkan faktor-faktor seperti latar belakang 

siswa, gaya belajar, dan lingkungan belajar yang dapat mempengaruhi 

efektivitas strategi pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

berusaha untuk mengatasi keterbatasan tersebut dengan melakukan 

analisis yang lebih mendalam terhadap konteks siswa dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat dan hasil belajar. 

Untuk mengatasi keterbatasan utama dari penelitian sebelumnya, 

penelitian ini akan menggunakan metode campuran, yang 

menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai pengaruh strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual. Penelitian ini juga akan melibatkan 

pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk wawancara dengan 

siswa dan guru, untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai 

efektivitas strategi pembelajaran ini. 
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Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik 

yang akan digunakan untuk mengevaluasi pengaruh strategi 

pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini tidak hanya akan mengukur 

hasil belajar, tetapi juga akan mengeksplorasi bagaimana strategi ini 

dapat mempengaruhi minat siswa secara lebih mendalam, serta faktor-

faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

efektif dan menarik, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Pentingnya pemecahan masalah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini tidak dapat diabaikan. Dengan memahami pengaruh 

strategi pembelajaran yang inovatif, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang kurikulum dan 

metode pembelajaran yang lebih efektif. 

Akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan, khususnya dalam 

konteks penggunaan media audio visual dan metode pembelajaran aktif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan 

baru, tetapi juga solusi yang praktis untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital ini.  
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Dari beberapa uraian permasalahan diatas, maka peneliti 

bermaksud melakukan penelitian untuk melihat sejauh mana Pengaruh 

tentang “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster 

Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros”?. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang permasalahan yang telah 

dikemukakan diatas, Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

: 

1. Bagaimana minat belajar IPS siswa melalui Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus 

V Kecamatan Lau Kabupaten Maros ? 

2. Bagaimana hasil belajar IPS siswa melalui Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus 

V Kecamatan Lau Kabupaten Maros? 

3. Apakah terdapat pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan 

Lau Kabupaten Maros? 

C. Tujuan Penelitian 
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Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas , maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui minat belajar IPS siswa melalui Penerapan 

Strategi Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

2. Untuk mengetahui  hasil belajar IPS siswa melalui Penerapan 

Strategi Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual 

Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah 

Dasar Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Berbatuan Audio Visual Terhadap 

Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Gugus 

V Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis yakni sebagai referensi dalam 

pengembangan kajian dan ilmu pengetahuan IPS terkait 

pembelajaran khususnya di Sekolah Dasar. 

2. Manfaat Praktis  
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Sebagai bahan rujukan teknis bagi guru IPS di Sekolah Dasar 

untuk menerapkan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif 

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Pembelajaran 

1. Pengertian Konsep Pembelajaran 

Adapun beberapa pendapat Ahli tentang apa itu 

pembelajaran, Pembelajaran adalah proses di mana individu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai melalui 

pengalaman, pengajaran, atau latihan. Menurut (Hernández et al., 

2022), pembelajaran melibatkan perubahan perilaku yang relatif 

permanen sebagai hasil dari pengalaman. Proses ini tidak hanya 

terbatas pada penguasaan informasi, tetapi juga mencakup 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan 

keterampilan sosial. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran yang 

efektif harus mampu menarik minat siswa dan mendorong mereka 

untuk terlibat aktif dalam proses belajar.  

Menurut (Saleha et al., 2023) mendefinisikan pembelajaran 

sebagai proses yang melibatkan pengolahan informasi yang 

kompleks, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga mengorganisir dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan 

yang sudah ada. Mayer menekankan pentingnya penggunaan media 

yang tepat dalam mendukung proses pembelajaran, terutama dalam 

konteks multimedia. 
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Adapun beberapa pendapat Ahli tentang apa itu 

pembelajaran, Menurut Andi Setiawan (2017:21), pembelajaran 

merupakan proses perubahan yang disadari dan disengaja, 

mengacu adanya kegiatan sistemik untuk berubah menjadi lebih baik 

dari seorang individu. Sedangkan menurut Sudjana (2012: 28), 

pembelajaran merupakan usaha yang disengaja oleh pendidik untuk 

memotivasi siswa agar terlibat dalam kegiatan belajar. Sedangkan 

menurut Komalasari (2013: 3), pembelajaran adalah suatu sistem 

atau proses belajar mengajar dimana siswa dan guru dilaksanakan 

dan dinilai secara sistematis sehingga pembelajaran dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.  

Dari sudut pandang teori di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah suatu interaksi dan upaya yang 

dirancang oleh pendidik dan siswa dengan menggunakan prinsip-

prinsip belajar dan teori belajar yang efisien dan efektif dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar. 

2. Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari Bahasa latin strategia, yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. 

(Lubis et al., 2024) dalam konteks motivasi, menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran juga mencakup cara-cara untuk meningkatkan 

motivasi siswa. Mereka menekankan bahwa strategi yang baik harus 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung motivasi 
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intrinsik siswa, sehingga siswa merasa lebih terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Sedangkan Menurut (Syafaat et al., 2023) dalam artikel 

mereka menjelaskan bahwa strategi pembelajaran harus adaptif dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Mereka menekankan 

pentingnya teknologi dalam mendukung strategi pembelajaran yang 

dapat disesuaikan dengan gaya belajar dan kecepatan belajar 

masing-masing siswa. 

B. Model Pembelajaran Berbasis Kolaborasi (Collaborative Learning ) 

1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Kolaborasi (Collaborative 

Learning)  

Pendekatan Pembelajaran Kolaboratif adalah suatu 

pendekatan atau metode pembelajaran yang melibatkan kerja sama 

dan kolaborasi antara siswa dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam interaksi, 

diskusi, dan kerjasama dengan teman sebaya mereka untuk 

mencapai tujuan pembelajaran bersama. Dalam pendekatan 

pembelajaran kolaboratif, siswa bekerja secara tim atau kelompok 

dalam memecahkan masalah, menyelesaikan tugas, atau 

mengembangkan pemahaman konsep. Mereka saling mendukung, 

berbagi pengetahuan, dan belajar bersama untuk mencapai hasil 

yang diinginkan.Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan 

pembelajaran tradisional yang lebih berpusat pada guru dan 
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mengedepankan pembelajaran secara individual. Dalam 

pendekatan kolaboratif, guru berperan sebagai fasilitator atau 

pembimbing, sementara siswa memiliki peran yang aktif dan saling 

bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 

2. Tujuan Pembelajaran Kolaboratif 

Tujuan utama pembelajaran kolaboratif adalah meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ini mencakup: 

a. Menciptakan Lingkungan Interaktif : Siswa berinteraksi, 

berdiskusi, dan berbagi pengetahuan untuk memperluas 

pemahaman dan mencapai pemecahan masalah yang lebih baik.  

b. Mengembangkan Keterampilan Sosial : Siswa belajar melalui 

pengalaman berinteraksi dengan teman sebaya, 

mengembangkan keterampilan sosial, dan membangun 

hubungan positif. 

c. Meningkatkan Tanggung Jawab Bersama : Siswa berbagi 

tanggung jawab dalam mencapai tujuan pembelajaran dan saling 

membantu untuk mencapainya. 

3. Manfaat Pembelajaran Kolaboratif 

a. Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Pembelajaran kolaboratif meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Siswa tidak lagi hanya 

mendengarkan, tapi juga berpartisipasi aktif dalam diskusi dan 

kegiatan grup 
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b. Mengembangkan Keterampilan Sosial 

Melalui interaksi dan diskusi, siswa mengembangkan 

keterampilan sosial seperti komunikasi, negosiasi, dan kerja 

sama. Hal ini sangat relevan dalam IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) karena banyak topik yang membutuhkan analisis dan 

interpretasi data bersama. 

c. Memfasilitasi Kerja Tim 

Pembelajaran kolaboratif memfasilitasi kerja tim yang efektif. 

Siswa belajar untuk bekerja sama, membagi tugas, dan 

mengkoordinasikan upaya agar mencapai tujuan bersama. 

 

 

4. Kelebihan Pembelajaran Kolaboratif 

a. Meningkatkan Hasil Belajar: Siswa dapat berbagi pengetahuan 

dan ide, yang berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik 

dan hasil akademik yang lebih tinggi.  

b. Meningkatkan Keterampilan Sosial: Melalui interaksi dalam 

kelompok, siswa belajar keterampilan komunikasi, kerjasama, 

dan kepemimpinan.  

c. Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Pembelajaran kolaboratif 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, 

sehingga meningkatkan motivasi dan minat mereka.  
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d. Merangsang Kreativitas: Diskusi dan pertukaran ide dalam 

kelompok dapat merangsang kreativitas siswa dalam berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah.  

e. Pengembangan Kemandirian Belajar: Siswa menjadi lebih 

mandiri dalam mencari informasi dan memecahkan masalah, 

serta mampu mengembangkan pemikiran mereka sendiri.  

5. Kekurangan Pembelajaran Kolaboratif 

a. Kurangnya Pengawasan: Tanpa pengawasan yang baik dari 

guru, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, atau proses kolaborasi menjadi tidak efektif.  

b. Memakan Waktu: Proses kolaboratif sering kali memerlukan 

waktu yang lebih lama untuk mencapai kesepakatan atau 

menyelesaikan tugas dibandingkan dengan metode 

pembelajaran tradisional. 

c. Kecenderungan Mencontoh: Ada kemungkinan siswa yang lebih 

pandai akan mendominasi diskusi, sementara siswa lain 

cenderung meniru pendapat tanpa berkontribusi secara aktif. 

d. Kesulitan dalam Penilaian: Penilaian hasil belajar bisa menjadi 

rumit karena hasilnya sering kali bersifat kolektif, sehingga sulit 

untuk menilai kontribusi individu secara adil.  

e. Tantangan dalam Dinamika Kelompok: Terkadang, sulit untuk 

menemukan anggota kelompok yang dapat bekerja sama 
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dengan baik, yang dapat mempengaruhi iklim kerja sama dan 

hasil akhir 

C. Poster Session Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Poster Session 

Poster memiliki akar yang dalam dalam sejarah manusia. 

Sebelum zaman modern dengan teknologi cetak yang canggih, 

manusia pertama kali mencoba menyampaikan pesan dengan 

menggunakan gambar dan simbol-simbol. Sejarah poster bisa 

ditelusuri hingga ribuan tahun yang lalu. Di zaman kuno Mesir, para 

seniman dan penulis hieroglif menciptakan gambar-gambar yang 

digunakan untuk mengkomunikasikan pesan-pesan keagamaan dan 

politik. Begitu juga di zaman Yunani kuno, poster digunakan untuk 

mempromosikan pertunjukan teater dan acara penting. 

Namun, perkembangan besar dalam sejarah poster terjadi 

selama Revolusi Industri pada abad ke-19. Teknologi cetak yang 

baru memungkinkan poster untuk dicetak massal dengan cepat dan 

efisien. Ini membuka pintu bagi poster sebagai alat promosi yang 

efektif dalam perdagangan, hiburan, dan politik. Poster-poster 

terkenal seperti karya Henri de Toulouse-Lautrec untuk Moulin 

Rouge menjadi ikon dari masa itu. 

Menurut (Hasan et al., 2021) mendefinisikan poster session 

sebagai metode presentasi di mana peserta menyajikan informasi 

dalam format visual yang ringkas dan menarik, biasanya 
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menggunakan poster yang dipasang di dinding. Poster session 

sering digunakan dalam konferensi akademik dan seminar untuk 

memfasilitasi diskusi dan interaksi antara presenter dan audiens. 

Metode ini memungkinkan peserta untuk menjelaskan penelitian 

mereka secara langsung dan mendapatkan umpan balik dari rekan-

rekan. 

Menurut (Utami, 2021) dalam penelitian mereka menyatakan 

bahwa poster session dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Mereka menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam sesi poster menunjukkan peningkatan pemahaman 

materi dan kemampuan untuk berkolaborasi dengan teman sekelas. 

Sedangkan Menurut (Hernández et al., 2022) menekankan 

bahwa poster session dapat berfungsi sebagai platform untuk umpan 

balik konstruktif. Mereka mencatat bahwa interaksi antara presenter 

dan audiens selama sesi poster dapat membantu presenter untuk 

memperbaiki dan mengembangkan ide-ide mereka lebih lanjut. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Poster Session merupakan 

salah satu strategi dalam kegiatan pembelajaran yang dibuat dalam 

bentuk gambar yang dapat divisualisasikan agar peserta didik dapat 

memahami sebuah bacaan atau materi pelajaran yang disajikan 

dalam bentuk gambar.  

2. Manfaat Poster Session 
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Menurut (Harahap et al., 2023) menjelaskan bahwa poster 

session berfungsi sebagai platform untuk membangun jaringan 

antara peneliti, akademisi, dan siswa. Kesempatan untuk bertemu 

dan berdiskusi dengan orang lain di bidang yang sama dapat 

membuka peluang kolaborasi di masa depan, Sehingga dapat 

disimpulkan Poster Session juga memiliki beberapa manfaat 

diantaranya : 

a. Peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan 

mereka tentang topik yang dibahas siswa dapat menyalurkan 

bakat atau keterampilan menggambar. 

b. Siswa dapat mengembangkan pemikiran atau ide-ide dari topik 

yang telah disepakati melalui diskusi kelompok 

c. Setiap siswa akan ikut serta berpartisipasi dalam pembelajaran. 

D. Audio Visual Dalam Pembelajaran 

1. Pengertian Media Audio Visual  

Media audio visual adalah alat yang mengintegrasikan unsur 

suara dan gambar untuk menyampaikan informasi, ide, atau pesan 

kepada audiens. Istilah ini berasal dari dua kata, yaitu "audio" yang 

berarti dapat didengar dan "visual" yang berarti dapat dilihat. Dengan 

demikian, media audio visual memungkinkan penyampaian materi 

secara lebih menarik dan efektif dibandingkan dengan media 

tradisional yang hanya menggunakan teks atau gambar statis.  

Menurut (Suharsiwi et al., 2022) menjelaskan bahwa media 
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audio visual mencakup berbagai format, termasuk video, film, 

presentasi multimedia, dan animasi. Berk menekankan bahwa media 

ini dapat digunakan dalam konteks pendidikan untuk menarik 

perhatian siswa, menjelaskan konsep yang kompleks, dan 

meningkatkan motivasi belajar. Media audio visual juga 

memungkinkan penyampaian informasi yang lebih dinamis dan 

interaktif. 

Sedangkan (Pawelec, 2022) menyatakan bahwa media audio 

visual adalah alat yang efektif untuk mendukung pembelajaran, 

karena dapat menyajikan informasi dengan cara yang lebih menarik 

dan mudah dipahami. Alharbi menyoroti pentingnya integrasi media 

audio visual dalam kurikulum untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dan hasil belajar. 

2. Kelebihan dan kekurangan Media Audio Visual 

Media audio visual telah menjadi alat penting dalam 

komunikasi dan pendidikan, menggabungkan elemen suara dan 

gambar untuk menyampaikan informasi. Berikut adalah analisis 

kelebihan dan kekurangan media audio visual berdasarkan berbagai 

sumber. 

a. Kelebihan Media Audio Visual 

1) Mempermudah Komunikasi : Media audio visual 

menyampaikan pesan dengan cara yang lebih jelas dan 

menarik, sehingga informasi lebih mudah dipahami oleh 
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audiens. 

2) Menarik Perhatian: Kombinasi gambar dan suara 

cenderung lebih menarik bagi audiens dibandingkan 

dengan teks saja, menciptakan pengalaman yang lebih 

kaya dan mendalam. 

3) Meningkatkan Pemahaman dan Retensi: Penyajian 

informasi dalam format audiovisual membantu audiens 

memahami dan mengingat informasi lebih baik, karena 

melibatkan lebih banyak indera. 

4) Multifungsi: Media ini dapat digunakan dalam berbagai 

konteks, termasuk pendidikan, bisnis, hiburan, dan media 

massa, menjadikannya fleksibel dan serbaguna. 

5) Efisiensi Waktu: Penyampaian informasi dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan efektif, memungkinkan materi 

yang kompleks untuk diringkas dalam bentuk video atau 

presentasi singkat. 

6) Pengalaman Belajar yang Interaktif: Dalam konteks 

pendidikan, media audio visual dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa melalui pengalaman belajar yang lebih 

interaktif 

b. Kekurangan Media Audio Visual 

1) Biaya Produksi yang Tinggi: Pembuatan media audio 

visual sering kali memerlukan biaya yang signifikan untuk 
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peralatan dan produksi, yang bisa menjadi hambatan bagi 

beberapa institusi. 

2) Keterbatasan Aksesibilitas: Tidak semua audiens memiliki 

akses ke teknologi yang diperlukan untuk menikmati 

media audio visual, seperti perangkat keras atau koneksi 

internet yang memadai. 

3) Ketergantungan pada Teknologi : Penggunaan media ini 

sangat bergantung pada keberadaan teknologi, yang bisa 

menjadi masalah jika terjadi kerusakan atau kegagalan 

teknis selama presentasi 

4) Risiko Distraksi: Elemen visual dan audio yang berlebihan 

dapat menyebabkan audiens kehilangan fokus pada 

pesan utama, terutama jika tidak dikelola dengan baik. 

5) Tingkat Keterlibatan Siswa yang Beragam: Meskipun 

media ini dirancang untuk meningkatkan keterlibatan, 

tidak semua siswa merespons dengan cara yang sama; 

beberapa mungkin tetap pasif meskipun menggunakan 

media audiovisual. 

Media audio visual menawarkan banyak kelebihan 

dalam menyampaikan informasi secara efektif dan menarik. 

Namun, tantangan seperti  biaya  dan  aksesibilitas  

harus  dipertimbangkan  saat mengimplementasikannya 

dalam berbagai konteks. Memahami kelebihan dan 
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kekurangan ini dapat membantu pendidik dan profesional 

dalam merancang pengalaman belajar yang optimal 

menggunakan media audio visual. 

E. Minat dan Hasil Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar 

Minat belajar merupakan suatu kecenderungan psikologis 

yang fundamental dalam proses guruan, yang menggambarkan 

keterlibatan siswa secara aktif dan berkelanjutan dalam aktivitas 

pembelajaran. Menurut (Dewi & Lestari, 2021), minat belajar siswa 

juga dapat dilihat dari adanya keinginan siswa untuk menguasai 

materi-materi yang diberikan oleh guru di kelas. Dengan adanya 

sikap-sikap yang sudah disebutkan di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa siswa memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran 

tertentu yang diajarkan oleh guru di kelas. 

 

Hal ini merupakan aspek kepribadian yang kompleks, yang 

menunjukkan adanya dorongan internal individu untuk memilih 

dan memperhatikan objek tertentu dalam konteks guruan. Dalam 

perspektif psikologis, (Sarah Salsabilah et al., 2024) (merujuk 

pada teori Reber) mengungkapkan bahwa minat bukanlah konsep 

populer dalam psikologi karena sangat bergantung pada faktor-

faktor internal lainnya seperti pemusatan perhatian, 

keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Hal ini menunjukkan 
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kompleksitas minat belajar sebagai konstruk psikologis yang 

dinamis dan multidimensional. 

2. Indikator Minat Belajar 

Lima indikator utama minat belajar menurut (Christiani & 

Airlanda, 2024) yaitu: (1) rasa suka/senang, (2) pernyataan lebih 

menyukai, (3) adanya rasa ketertarikan, (4) kesadaran belajar tanpa 

paksaan, dan (5) partisipasi aktif dalam aktivitas pembelajaran. 

Sementara Slameto menawarkan empat indikator komprehensif 

yang meliputi: perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan, 

dan perhatian siswa. Perasaan senang merupakan dimensi krusial 

dalam minat belajar. Siswa yang berminat akan merasa nyaman dan 

antusias dalam mengeksplorasi materi pelajaran tanpa adanya 

tekanan. Hal ini tercermin dalam karakteristik seperti kehadiran tepat 

waktu, fokus selama proses pembelajaran, dan minimnya gangguan 

di kelas. Keterlibatan siswa ditandai dengan partisipasi aktif, seperti 

keberanian bertanya, menjawab pertanyaan, dan terlibat dalam 

diskusi kelas. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar (Factors 

Influencing Learning Interest) 

Faktor yang memengaruhi minat belajar dapat dikategorikan 

menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup 

aspek jasmaniah (kesehatan) dan psikologis (inteligensi, perhatian, 

bakat), sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, 
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sekolah, dan sosial. (Khairani et al., 2024) 

4. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar, menurut (Motoh dkk., 2022), merupakan 

transformasi komprehensif kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang dicapai siswa setelah menjalani proses 

pembelajaran. Ini bukan sekadar pencapaian akademik, 

melainkan manifestasi perubahan perilaku yang mencakup 

perubahan kebiasaan, keterampilan, sikap, pengamatan, dan 

kemampuan. Purwanto dalam (Purwaningsih, 2023) menekankan 

bahwa hasil belajar adalah ketercapaian tujuan guruan, yang 

dapat diamati melalui perubahan sikap dan tingkah laku siswa. 

Hamdan dan Khader menegaskan bahwa hasil belajar merupakan 

fondasi untuk mengukur prestasi akademik dan mengembangkan 

desain pembelajaran yang lebih efektif. 

Meningkatkan mutu guruan khususnya guruan dasar 

seringali dinilai dengan melihat hasil yang dicapai oleh suatu 

sekolah dengan melihat rapor mutu guruan. Dengan tingginya 

rapor mutu guruan diharapkan pula hasil belajar siswa meningkat 

terutama kemampuan kognitifnya. Hasil belajar adalah capaian 

yang diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar mengajar.  

Pendapat selanjutnya menurut Sugita dalam (Sukariana, 2021) 

Hasil belajar merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa dalam 

proses kegiatan belajar mengajar melalui perubahan dan 
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pembentukan tingkah laku manusia.  

Menurut Bloom “hasil belajar mencakup tiga ranah yaitu :1) 

ranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan; 2) ranah afektif 

berkaitan dengan sikap; dan 3) ranah psikomotor berkaitan 

dengan keterampilan”. Oleh karena itu dalam melakukan proses 

belajar mengajar dan penilaian maka guru perlu memperhatikan 

tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Yulianto, 2021). 

Menurut (Fauzi et al., 2024) tujuan penilaian hasil belajar adalah : 

a. Mendorong dan meningkatkan pembelajaran siswa. 

1) Menilai sejauh mana siswa mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. 

2) Meningkatkan pengalaman mengajar dan pembelajaran 

lainnya untuk meningkatkan pembelajaran individual dan 

kelas. 

3) Mengenali pembelajaran sebelumnya dan mendiagnosis 

kesulitan belajar sehingga siswa belajar bagaimana 

membangun kekuatan mereka dan mengatasi kelemahan 

mereka. 

4) Membantu siswa mengembangkan dan melatih kemampuan 

mengevaluasi diri dan memahami pembelajaran mereka 

sendiri. 
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5) Bantulah siswa menetapkan tujuan pembelajaran yang 

bermakna dan realistis serta bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka. 

b. Mengkomunikasikan informasi yang bermakna kepada siswa, 

orang tua, atau otoritas sekolah tentang pembelajaran siswa 

1) Memberikan umpan balik yang realistis dan berguna 

mengenai kinerja, kemampuan, perilaku, sikap dan ciri-ciri 

kepribadian. 

2) Ciptakan kondisi bagi guru, siswa, dan orang tua untuk 

berinteraksi satu sama lain tentang kemajuan siswa dari 

waktu ke waktu. 

3) Memberikan nasihat untuk pilihan guruan dan pekerjaan. 

4) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran kepada sekolah 

dan instansi pemerintah. 

Sudrajat  juga mengemukakan tujuan penilaian hasil belajar yaitu : 

a. Sebagai seorang penilai, penilaian ini dimaksudkan untuk 

membandingkan kinerja siswa dengan siswa lain atau dengan 

penilaian standar. 

b. Sebagai alat seleksi, yang dimaksud dengan penilaian adalah 

mengklasifikasi siswa yang masuk atau tidak ke dalam kategori 

tertentu.  

c. Menjelaskan pada tingkat dimana siswa diharapkan menguasai 

keterampilan tersebut. 
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d. Merupakan pedoman dan penilaian yang mengevaluasi hasil 

belajar siswa untuk membantu mereka memahami diri 

sehingga dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi atau 

program profesi lain. 

e. Sebagai alat diagnostik, penilaian ini mengungkapkan kesulitan 

belajar yang dihadapi siswa dan keterampilan yang dapat 

dikembangkan. Penilaian ini menunjukkan kepada guru bahwa 

siswa tersebut memerlukan penilaian remedial atau 

pengayaan. 

f. Sebagai alat prediksi, penilaian ini digunakan oleh guru untuk 

mengumpulkan informasi tentang kinerja siswa pada tingkat 

berikutnya.  

Berdasarkan tujuan hasil belajar yang telah di urakan 

tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian hasil 

belajar adalah untuk mengukur sejauh mana  pencapaian 

kompetensi siswa setelah pelaksanaan proses belajar mengajar 

dan tolak ukur guru dalam menentukan rencana tindak lanjut.  Hasil 

belajar yang dicapai siswa setelah proses belajar mengajar 

berbeda tergantung bagaimana siswa memanfaatkan kesempatan 

belajar. 

Faktor pendukung hasil belajar dapat dibagi menjadi dua 

kategori utama (Damayanti, 2022):  
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a. Faktor internal, menurut Slameto, mencakup bakat, minat, 

motivasi, dan cara belajar. Bakat dipahami sebagai potensi 

bawaan yang perlu dikembangkan, sementara minat 

merupakan ketertarikan intrinsik terhadap aktivitas belajar.  

b. Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, keluarga, dan 

masyarkat. Lingkungan sekolah memainkan peran kritis dalam 

pertumbuhan dan kecerdasan siswa. Lingkungan keluarga 

dianggap sebagai faktor utama yang memengaruhi 

perkembangan dan keberhasilan akademik anak. Minat belajar 

dan hasil belajar merupakan konstruk kompleks yang saling 

terkait dalam proses guruan. Keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh faktor kognitif, melainkan juga oleh 

dinamika psikologis, sosial, dan lingkungan yang membentuk 

pengalaman belajar siswa. Pemahaman mendalam tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi minat dan hasil belajar dapat 

membantu guru merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang 

mengintegrasikan penggunaan media audio visual dalam strategi 

pembelajaran poster session untuk meningkatkan minat belajar 

siswa. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa minat 

belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar, tetapi belum 

banyak yang mengeksplorasi bagaimana kombinasi strategi 
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pembelajaran dan media dapat mempengaruhi minat belajar 

secara langsung. Penelitian ini akan mengisi celah tersebut 

dengan mengevaluasi dampak penggunaan media audio visual 

dalam konteks poster session terhadap minat belajar siswa. Dari 

beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dan 

keinginan untuk mengetahui, mempengaruhi, mempelajari suatu 

hal tanpa ada yang menyuruh. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan untuk 

memaparkan penelitian-penelitian dengan permasalahan serupa 

yang pernah dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang memiliki 

relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2021) yang berjudul “ 

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Session 

Berbantuan Audio Visual Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar 

IPS Murid Kelas V SDN No. 39 Centre Palleko Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kab. Takalar’. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian kuantitatif  dengan hasil penelitian 

perhitungan minat belajar untuk kelas eksperimen dengan rata-rata 

85,00 dan minat belajar pada kelas kontrol adalah rata-rata 80,00. 

Sedangkan perhitungan hasil belajar pretest untuk kelas 

eksperimen yaitu rata-rata 56,71 dan hasil belajar posttest adalah 
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rata-rata 85,31. Sedangkan nilai pretest untuk kelas kontrol yaitu 

dengan nilai rata-rata 55,71 dan nilai posttest nya yaitu 76,40 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muh dajra (2021) yang berjudul “ 

Implementasi Metode Active Learning Tipe Poster Session dalam 

Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PAI”. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan hasil penelitian dengan nilai sig. (2- tailed) 0,000 ≤ 0, 05 

maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat peningkatan 

minat belajar peserta didik, sedangkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI melalui metode Active Learning Tipe 

Poster Session juga meningkat dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 

0,05 maka Ha diterima da H0 ditolak artinya terdapat peningkatan 

hasil belajar peserta didik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fifi Maghfirah Syafaat (2022) yang 

berjudul “PengaruhModel Pemecahan Masalah Berbantuan Poster 

Session Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS siswa kelas V SD 

Gugus IV Kec. Bontoramba. Yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah minat belajar dan hasil belajar siswa meningkat dengan 

penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan 

Postersession’.  

G. Teori Yang Relevan Dengan penelitian 
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1. Pengertian Teori Belajar 

Definisi umum teori belajar menurut para ahli seperti Gagné, 

Slavin, dan Woolfolk.Teori belajar merupakan seperangkat prinsip 

atau gagasan yang menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi, 

bagaimana informasi diperoleh, diproses, disimpan, dan digunakan 

oleh individu. Teori ini menjadi dasar penting dalam dunia pendidikan 

karena memberikan kerangka kerja bagi guru dan pendidik untuk 

merancang strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Menurut Slavin (2006), teori belajar adalah seperangkat 

prinsip yang dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana siswa 

belajar, serta bagaimana guru dapat memfasilitasi proses belajar 

tersebut. 

Woolfolk (2008) menyatakan bahwa teori belajar 

memberikan pemahaman tentang bagaimana manusia memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, baik melalui pengalaman langsung, 

pengamatan, maupun interaksi sosial. Teori belajar tidak hanya 

menggambarkan proses internal, tetapi juga mengarahkan tindakan 

praktis dalam merancang pembelajaran. 

Gagné (1985) menjelaskan bahwa teori belajar membantu 

mengidentifikasi kondisi-kondisi yang diperlukan agar pembelajaran 

dapat berlangsung secara optimal, termasuk dalam hal penyusunan 

materi, urutan penyajian, dan bentuk penguatan. 

Secara umum, teori belajar: 
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a. Menjelaskan proses mental dan perilaku dalam belajar. 

b. Menjadi landasan untuk mengembangkan pendekatan dan 

model pembelajaran. 

c. Membantu guru memahami perbedaan individu dalam belajar. 

d. Mendorong perencanaan pembelajaran yang berbasis pada 

kebutuhan siswa.  

Dengan memahami teori belajar, pendidik dapat memilih 

pendekatan yang paling sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

a. Teori Belajar Behavioristik 

Tokoh: Ivan Pavlov, Thorndike, B.F. Skinner 

Prinsip utama: stimulus-respons, penguatan, hukum efek 

Relevansi: pembelajaran drill, pengulangan, dan reward 

punishment. 

b. Teori Belajar Kognitif 

Tokoh: Jean Piaget, Jerome Bruner, Robert Gagné 

Konsep: skema, asimilasi, akomodasi, tahapan perkembangan 

kognitif 

Relevansi: strategi pembelajaran berbasis visual, problem 

solving. 

c. Teori Belajar Konstruktivistik 

Tokoh: Vygotsky, Piaget, Hein 
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Fokus: pembelajaran bermakna, kolaboratif, zona 

perkembangan proksimal (ZPD) 

Keterkaitan: sangat erat dengan strategi poster session 

kolaboratif. 

d. Teori Belajar Humanistik 

Tokoh: Abraham Maslow, Carl Rogers 

Ciri: fokus pada kebutuhan dan motivasi belajar siswa 

Penerapan: lingkungan belajar yang suportif, pembelajaran 

berbasis minat. 

e. Teori Belajar Sosial (Sosial Kognitif) 

Tokoh: Albert Bandura 

Konsep: belajar melalui observasi, modeling, self-efficacy 

Aplikasi: penggunaan media audio visual sebagai model belajar. 

2. Relevansi Teori Belajar dalam Penelitian 

Peran teori dalam mendesain strategi pembelajaran 

Kesesuaian poster session berbantuan audio visual dengan teori-

teori belajar 

3. Sintesis Teori 

Hubungan antara behavioristik, kognitif, konstruktivistik, dan sosial 

dalam pembelajaran IPS 

Landasan teoritik strategi yang digunakan 
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H. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu strategi 

pembelajaran poster session berbantuan audio visual, minat belajar 

siswa, dan hasil belajar siswa. Kerangka pikir ini akan membantu 

dalam memahami bagaimana strategi pembelajaran yang inovatif 

Pretest 

Ada Pengaruh Terhadap Peningkatan 

Minat dan Hasil Belajar Siswa 

Posttest 

Minat dan Hasil Belajar 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

 Kelas Kontrol 

Minat dan Hasil Belajar 

Strategi Pembelajaran Poster Session 

Berbantuan Audio Visual 

Kelas Eksperimen 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV 
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dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa. 

Kerangka pikir ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran 

poster session berbantuan audio visual dapat meningkatkan minat 

belajar siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

Ketika siswa terlibat secara aktif, mereka lebih mungkin untuk 

merasa tertarik dan termotivasi untuk belajar. Minat yang tinggi ini, 

pada gilirannya, dapat berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

siswa. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara ketiga variabel ini dan 

memberikan wawasan tentang bagaimana strategi pembelajaran 

yang inovatif dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Adapun kesimpulan dari Kerangka pikir ini memberikan 

gambaran yang jelas tentang bagaimana strategi pembelajaran 

poster session berbantuan audio visual dapat mempengaruhi minat 

dan hasil belajar siswa. Dengan memahami hubungan antara 

variabel-variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih efektif dan menarik. 

I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka berpikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 
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Hipotesis 1 (H1): 

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual terhadap minat belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS kelas IV SD. 

Hipotesis 2 (H2): 

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS kelas IV SD. 

Hipotesis 3 (H3): 

Terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual terhadap minat dan hasil belajar secara 

simultan pada siswa kelas IV SD dalam pembelajaran IPS. 

 

 

 

 



 

 36 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif, dimana metode kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan dasar angka dan statistika dalam menentukan keputusan 

akhir. Populasi berperan terhadap konsep penelitian kuantitatif, ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Luciá et al., 2020). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

semu (Quasi experiment), Muhammad Ali (1993) : Menjelaskan bahwa: 

“Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen yang sebenarnya. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan subjek yaitu pada kuasi 

eksperimen tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan 

mengunakan kelompok yang sudah ada”. 

Dikatakan eksperimen semu karena subyek yang diberi perlakuan 

tidak dapat di kontrol secara penuh, tujuan penelitian ini adalam 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session terhadap minat belajar dan hasil belajar. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-

posttest non- equivalent control group design. Desain penelitian pretest-

posttest, digunakan untuk memperkuat bukti empiris bahwa terdapat 

perubahan signifikan diantara kelas kontrol dan kelas eksperimen.  
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Gugus V Kecamatan 

Lau Kabupaten Maros Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester II Tahun 

Pelajaran 2024/2025 yang mulai dari bulan Januari - Juni 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut (Harahap et al., 2023) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik  tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD se-gugus V yang terdiri 

dari 7 sekolah. Populasi dalam penelitian ini digambarkan dalam tabel 

berikut : 

Tabel 3. 1 Populasi penelitian kelas IV SD se-gugus V Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 UPT SD Negeri 5 Barandasi I 20 

2 UPT SD Negeri 17  Barandasi 20 

3 UPT SD Negeri 48 Bontokapetta 9 

4 UPT SD Negeri 121 Pemmelakkang 
jene 

27 
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Sumber: Dokumen SD Se-Gugus V Kecamatan Lau Tahun Ajaran 

2024 / 2025 

Dari populasi diatas kemudian ditarik sampel yang akan 

dijadikan sebagai subjek penelitian dengan menggunakan teknik 

sampel secara random. Random sampling adalah salah satu teknik 

pengambilan sampel yang perlu di pahami dalam penelitian (Sugiono, 

2016). Dalam statistika, sampel sendiri merupakan bagian kecil yang 

mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. Sehingga UPT 

SD Negeri 5 Barandasi I terpilih sebagai kelas kontrol, dimana kelas 

kontrol diberikan perlakuan menggunakan Pembelajaran Konvensional 

dan yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah UPT SD Negeri 17 

Barandasi , dimana kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran berbantuan Poster Session. 

Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu : 

 

 

 

5 UPT SD Negeri 130 Macowa 20 

6 UPT SD Negeri 25 Soreang 24 

7 UPT SD Negeri 30 Talamangape 20 

 Jumlah Keseluruhan 161 

https://hot.liputan6.com/read/4532197/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-ketahui-definisi-dan-tujuannya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4671303/standar-deviasi-adalah-ukuran-sebaran-statistik-ketahui-rumus-dan-cara-menghitungnya?source=search
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Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah 
Siswa Ket 

1. UPT SD Negeri 5 Barandasi 
I 

20 orang Kelas Kontrol 

2. UPT SD Negeri 17 
Barandasi  

20 orang Kelas 
Eksperimen 

Jumlah Keseluruhan 40  

Sumber: Dokumen SD Se-Gugus IV Kecamatan Lau  tahun 

Ajaran 2024/2025 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 

(independent) yaitu strategi pembelajaran poster session (X) yang 

diterapkan dalam kelas eksperimen dan dua variabel terikat 

(dependent) yaitu minat belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2). 

E. Defenisi Operasional Variabel 

1. Strategi Pembelajaran Poster Session Berbantuan Audio Visual 

merupakan pembelajaran yang menantang peserta didik untuk 

belajar “bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok untuk 

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata dengan bantuan 

poster. 

2. Minat belajar IPS diukur melalui 5 indikator yaitu perasaan senang 

dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas, perhatian, mampu 

bekerja kelompok dan ketertarikan terhadap pelajaran tersebut 

(Slameto : 2010 dan Safari : 2003) 
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3. Hasil Belajar IPS pada ranah kognitif, dimana siswa mampu 

mengetahui, memahami, mengaplikasikan, melakukan sesuatu, dan 

mengevaluasi yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang 

diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran. (Moore dalam 

Ricardo & Meilani, 2017). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan 

peneliti untuk mendapatkan data. Data-data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan pemberian tes, angket dan observasi. Teknik 

pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 

sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat 

dikumpulkan pada setting alamiah (Natural setting). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu :  

1. Tes  

a. Pretest  

Pretest diartikan sebagai tes awal atau kegiatan menguji 

tingkat pengetahuan murid terhadap materi yang disampaikan. 

Kegiatan pretest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal hasil belajar murid mengenai pelajaran yang telah 

disampaikan. 

b. Postest  

Post test adalah tes akhir yang diberikan kepada murid 

setelah proses pembelajaran. Kegiatan post test ini bertujuan 
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untuk mengetahui apakah murid sudah mengerti dan memahami 

mengenai materi yang telah diajarkan.  

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai 

diperoleh minimal sesuai dengan KKTP yang ditentukan oleh 

sekolah yaitu 70. Hasil belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata 

nilai belajar siswa mencapai atau melebihi nilai KKTP pada mata 

pelajaran IPS.  

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran yaitu 

tes tertulis bentuk uraian dan pilihan ganda.   

2. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukkan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu yang 

tidak bisa diharapkan dari responden. Angket sebagai teknik 

pengumpulan data sangat cocok untuk mengumpulkan data dalam 

jumlah besar.  

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh 

mana perkembangan minat belajar IPS peserta didik sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan.  

3. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan 

yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi yang 

digunakan dalam penelitian ini modul ajar yang dijadikan pedoman 

dalam penelitian 

G. Validitas dan Reliabilitas Data  

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang 

dikumpulkan,langkah-langkah berikut akan diambil:  

1. Validitas Data  

a. Uji Validitas Instrumen: Sebelum digunakan, instrumen 

penelitian seperti tes dan angket akan diuji validitasnya. Uji 

validitas ini akan memastikan bahwa instrumen benar-benar 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas akan diuji 

dengan menggunakan metode validitas isi, yang melibatkan ahli 

bidang pendidikan untuk menilai kesesuaian isi instrumen 

dengan tujuan penelitian.  

b. Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas data, triangulasi 

akan dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai 

sumber (tes, angket, dan dokumentasi) dan membandingkan 

hasilnya.  

2. Reliabilitas Data  
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a. Uji Reliabilitas Instrumen: Reliabilitas instrumen akan diuji untuk 

memastikan konsistensi hasil pengukuran. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan metode test-retest atau dengan menggunakan 

koefisien reliabilitas seperti Cronbach's Alpha untuk instrumen 

angket.  

b. Konsistensi Pengumpulan Data: Untuk memastikan reliabilitas 

data, pengumpulan data akan dilakukan dengan prosedur yang 

sama pada setiap tahap penelitian. Hal ini meliputi instruksi yang 

konsisten, waktu pengumpulan yang sama, dan kondisi 

lingkungan yang seragam selama pengumpulan data.  

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, 

yaitu sebagai berikut:  

1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 

atau generalisasi. Adapun diantaranya adalah penyajian data 

melalui tabel, mengitung skor rata-rata, persentase, dan jangkauan 

data.  

2. Analisis Inferensial  
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Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untuk menganalisis 

hasil atau data yang diperoleh dalam penelitian. Pada tahap ini dibagi 

menjadi dua tahap yaitu : uji persyaratan analisis dan uji hipotesis.  

4. Uji Persyaratan Analisis  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk melihat data dari masing-

masing kelas apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun 

hipotesisnya sebagai berikut:  

H0 : Data berdistribusi normal.  

H1 : Data tidak berdistribusi normal.  

Pada uji normalitas peneliti menggunakan metode 

Shapiro-Wilk . Data dianalisis menggunakan software JASP 

0.19.3.0 for windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika 

pada output Kolmogorov- Smirnov hargakoefisien Asymptotic 

Sig >dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya 

jika hargakoefisien Asymptotic Sig < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data dari masing masing variabel 

berdistribusi normal atau tidak.  

b. Uji Homogenitas Varians  

Uji homogenitas data merupakan uji statistika yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah kedua kelas yang 

digunakan sebagai objek penelitian memiliki varians yang sama 
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atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan pada penelitian ini memiliki variansi 

yang sama (homogen) atau tidak.   

5. Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA)  

Hipotesis nol dapat diartikan sebagai tidak adanya perbedaan 

antara parameter dengan statistik, atau tidak ada bedanya antara 

ukuran populasi dan ukuran sampel. Pada penelitian ini jenis 

hipotesis yang digunakan adalah hipotesis deskriptif. Teknik statistik 

yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik 

t-test yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan 

hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel 

yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan  

Di analisis menggunakan One-way Multivariate Analysis of 

Variance (Oneway MANOVA) melalui JASP 0.19.3.0 untuk 

menganalisis data yang ada. adapun kriteria dalam pengambilan 

keputusan pada pengujian T-test adalah sebagai berikut : 

a. Sig < 0,05 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 5%   

b. Sig < 0,01 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 1%  

c. Sig > 0,05 berarti tidak ada perbedaan.  
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Tabel 3. 3 Tahapan Analisis Data dan Perangkat Lunak yang 

Digunakan 

Tahapan  

Analis  

Deskripsi  Perangkat  

Lunak Yang  

Digunakan  

Analisis 

Deskriptif  

Penyajian data dalam bentuk tabel, 

perhitungan rata-rata, persentase, 

dan rentang data  

JASP 0.19.0.3 

Uji Normalitas  Menguji distribusi normal data 

menggunakan Kolmogorov-

Smirnov.  

JASP 0.19.0.3 

Uji  

Homogenitas 

Varians  

Menguji apakah varians antar kelas 

homogen.    

JASP 0.19.0.3 

Analisis  

MANOVA  

Menguji perbedaan antar kelompok 

variabel.  

JASP 0.19.0.3 

Uji Hipotesis 

(ttest)  

Menguji perbedaan rata-rata antara 

dua kelompok.  

JASP 0.19.0.3 
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I. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang 

ditempuh dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan  

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.  

b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam 

pembelajaran.  

c. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta 

pokok bahasan dan sub pokok yang akan digunakan dalam 

penelitian.  

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator 

materi pembelajaran yang telah ditentukan  

e. Mempersiapkan bahan ajar berdasarkan pada pokok bahasan 

dan sub pokok bahasan.  

f. Membuat kisi-kisi instrumen.  

g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes objektif.  

h. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar kelas sampel.  

i. Menganalisis item-item soal dengan cara menguji validitas, 

reliabilitas untuk mendapatkan instrumen penelitian yang baik.  

2. Tahap pelaksanaan  
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Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut.  

a. Memberikan pretest.  

b. Melaksanakan  pembelajaran menggunakan strategi poster 

session berbantuan audio visual Sesuai langkah- langkah 

pembelajaran menggunakan multimedia berbasis video yang 

telah dijelaskan dalam landasan teori.  

c. Memberikan posttest.  

3. Tahap Pelaporan  

a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.  

b. Pelaporan hasil penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Deskriptif 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahap. Tahap pertama 

adalah melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan di 

kelas khususnya  tentang jenis strategi pembelajaran yang 

diterapkan. Kegiatan observasi  ini dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas IV. Selain itu juga 

dilakukan pengumpulan dokumentasi berdasarkan hasil belajar IPS 

serta pengisian angket minat oleh siswa. Selanjutnya data dan 

informasi yang diperoleh dari tahap pertama ini dilakukan analisis 

untuk menentukan tindakan yang perlu dilakukan beserta bentuk 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan terkait dengan 

permasalahan yang ditemukan.  

Tahap kedua adalah pengembangan perangkat pembelajaran 

secara terbatas. Perangkat pembelajaran yang telah disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam upaya mengatasi permasalahan 

yang ditemukan pada observasi dikonsultasikan ke tim pembimbing. 

Selain itu, juga dilakukan validasi isi melalui diskusi bersama dosen 

pembimbing dan validator untuk mendapatkan masukan serta 

perbaikan terhadap modul pembelajaran tersebut. 
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Tahap ketiga adalah melaksanakan penelitian di sekolah. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian kedua kelompok tersebut 

menggunakan perlakuan yang berbeda, kelompok kontrol 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelompok 

eksperimen menggunakan strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual.  

Pertemuan pertama dilakukan dengan memberikan pretest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui 

kemampuan awal yang di miliki siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Pertemuan kedua sampai pertemuan kelima diberikan perlakuan 

yang berbeda, kelas eksperimen diberikan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantukan poster session sedangkan pada 

kelas kontrol diberikan model pembelajaran konvensional. 

Pertemuan keenam diberikan postest terhadap kelas kontrol dan 

kelas eksperimen untuk mengetahui minat dan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan. 

a. Minat Belajar IPS siswa 

Data minat belajar pretest dan postest kelas kontrol dan 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4. 1 Gambaran Minat Belajar 

Descriptive Statistics  

 
PRETEST MINAT 

BELAJAR 

POSTTEST MINAT 

BELAJAR 

  Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Valid  20  20  20  20  

Missing  0  0  0  0  

Mode  69.000  61.000  93.000  73.000  

Median  68.000  61.500  89.500  74.500  

Mean  67.200  61.750  88.400  74.400  

Std. 

Deviation 
 6.429  4.811  5.807  4.581  

Variance  41.326  23.145  33.726  20.989  

Range  23.000  19.000  19.000  17.000  

Minimum  56.000  51.000  77.000  64.000  

Maximum  79.000  70.000  96.000  81.000  

 

ᵃ The mode is computed assuming that variables are discrete. 

Berdasarkan tabel deskriptif statistic dengan 

menggunakan aplikasi JASP, Pada tahap pretest, nilai rata-rata 

(mean) minat belajar pada kelompok eksperimen adalah 67,20, 

sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar 

peserta di kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi 

daripada kelompok kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu 

mencolok. Setelah dilakukan perlakuan (intervensi), hasil 

posttest menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua 

kelompok, namun peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok 

eksperimen. Rata-rata minat belajar kelompok eksperimen 

meningkat menjadi 88,40, sedangkan pada kelompok kontrol 

menjadi 74,40. Dari nilai median dan modus pada kedua tahap, 

terlihat bahwa distribusi data cukup simetris, dengan median 

mendekati nilai mean. Rentang nilai dan standar deviasi juga 

mengecil dari pretest ke posttest, menandakan skor peserta 

menjadi lebih homogen setelah perlakuan, khususnya di 

kelompok eksperimen.  Secara umum, data ini menunjukkan 

bahwa perlakuan/intervensi yang diberikan pada kelompok 

eksperimen efektif dalam meningkatkan minat belajar 

peserta. 
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b. Hasil belajar IPS siswa 

Tabel 4. 2 Gambaran Hasil Belajar Siswa 

Descriptive Statistics  

 POSTEST HASIL BELAJAR PRETEST HASIL BELAJAR 

  Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Valid  20  20  20  20  

Missing  0  0  0  0  

Mode  82.000  60.000  60.000  56.000  

Median  82.000  62.500  60.000  56.000  

Mean  84.000  63.100  62.200  55.300  

Std. Deviation  6.181  7.887  6.263  6.634  

Variance  38.211  62.200  39.221  44.011  

Range  22.000  31.000  22.000  26.000  

Minimum  78.000  47.000  56.000  43.000  

Maximum  100.000  78.000  78.000  69.000  

 

ᵃ The mode is computed assuming that variables are discrete. 

Data ini membandingkan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dengan pengukuran yang 

dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada kelompok 

eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80 

poin, Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin, 
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Peningkatan nilai tertinggi: 100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range 

tetap sama: 22,00 (konsisten), Standar deviasi mengalami 

sedikit penurunan: 6,263 menjadi 6,181 (lebih homogen). 

Sedangkan Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-rata: 

63,10 - 55,30 = 7,80 poin, Peningkatan nilai terendah: 47,00 - 

43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 78,00 - 69,00 = 

9,00 poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih 

heterogen), Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887 

(lebih bervariasi). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada 

Kondisi Awal (Pretest), Kelompok eksperimen sudah memiliki 

nilai awal yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (rata-

rata 62,20 vs 55,30). Sebaran data kedua kelompok relatif mirip 

(standar deviasi 6,263 vs 6,634). Dan pada hasil akhir (Posttest) 

Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol pada hasil posttest (rata-rata 84,00 vs 

63,10). Kelompok eksperimen mencapai nilai minimum posttest 

(78,00) yang sama dengan nilai maksimum kelompok kontrol 

(78,00). Efektivitas Perlakuan pada kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80 poin) 

dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok 

eksperimen menjadi lebih homogen (standar deviasi menurun), 

sementara kelompok kontrol menjadi lebih heterogen (standar 

deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok 
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eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar. Peningkatan yang konsisten pada kelompok eksperimen 

(range tetap) menunjukkan bahwa perlakuan tersebut efektif 

untuk semua siswa dalam kelompok tersebut. Sebagai catatan: 

Jumlah sampel untuk masing-masing kelompok adalah 20 siswa 

(N=20). 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan 

menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data. 

Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, Peneliti menggunakan aplikasi JASP (Jeffrey’s 

Amazing Statistics Program) namun uji normalitas yang 

digunakan adalah menggunakan metode Uji Shapiro-Wilk. 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan JASP dengan 

ketentuan Jika nilai Signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal atau jika nilai Signifikansi (Sig.) 
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< 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini :  Hipotesis Uji 

Shapiro-Wilk:  

a. H₀ (Hipotesis Nol): Data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

b. H₁ (Hipotesis Alternatif): Data tidak berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal 

Tabel 4. 3 Kelas Eksperimen (Pretest Minat Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.966  0.677  

 

 

Interpretasi Hasil nya yaitu Nilai Statistik (W) = 0,966 

yang dimana nilai statistik Shapiro-Wilk berkisar antara 0 

hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat indikasi bahwa 

data berdistribusi normal, Nilai 0,966 sangat mendekati 1, 

menunjukkan kecenderungan kuat terhadap distribusi normal. 

Nilai p = 0,677 sehingga Nilai p > 0,05 (tingkat signifikansi 

yang umum digunakan), Nilai p yang besar (0,677) 

menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti yang cukup untuk 

menolak hipotesis nol. Dengan kata lain, tidak ada bukti statistik 
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yang signifikan bahwa data menyimpang dari distribusi normal. 

Adapun kesimpulan nya yaitu, Berdasarkan hasil uji Shapiro-

Wilk dengan nilai statistik 0,966 dan p-value 0,677, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, Karena nilai p 

(0,677) jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. 

Sedangkan untuk pretest hasil belajar  

Tabel 4. 4 Kelas Eksperimen (Pretest Hasil Belajar) 

Fit Statistics 

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.862  0.008  

 

 

Nilai p yang diperoleh dari uji ini adalah 0.008. Nilai p 

digunakan untuk menentukan signifikansi hasil uji. Jika nilai p 

kurang dari 0.05, maka kita menolak hipotesis nol yang 

menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dalam hal ini, 

nilai p yang sangat kecil (0.008) menunjukkan bahwa ada bukti 

yang kuat untuk menolak hipotesis bahwa data berdistribusi 

normal. 
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Tabel 4. 5 Kelas Eksperimen (Postest Minat Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.936  0.202  

 

Nilai Statistik (W) = 0,936 , Nilai statistik Shapiro-Wilk 

berkisar antara 0 hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat 

indikasi bahwa data berdistribusi normal, Nilai 0,936 cukup 

mendekati 1, menunjukkan kecenderungan terhadap distribusi 

normal, sedangkan Nilai p = 0,202 , Nilai p > 0,05 (tingkat 

signifikansi yang umum digunakan), Nilai p yang lebih besar 

dari 0,05 (0,202) menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti 

yang cukup untuk menolak hipotesis nol, Dengan kata lain, 

tidak ada bukti statistik yang signifikan bahwa data 

menyimpang dari distribusi normal, Jadi berdasarkan hasil uji 

Shapiro-Wilk dengan nilai statistik 0,936 dan p-value 0,202, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

Tabel 4. 6 Kelas  Eksperimen (Postest Hasil Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.852  0.006  
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Fit Statistics  

Test Statistic p 

 

 

Jika nilai p kurang dari 0.05, maka kita menolak hipotesis 

nol yang menyatakan bahwa data berdistribusi normal. Dalam 

hal ini, nilai p yang sangat kecil (0.006) menunjukkan bahwa 

ada bukti bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4. 7 Kelas Kontrol (Pretest Minat Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.951  0.389  

 

Nilai Statistik (W) = 0,951, Nilai statistik Shapiro-Wilk 

berkisar antara 0 hingga 1, Semakin mendekati 1, semakin kuat 

indikasi bahwa data berdistribusi normal, Nilai 0,951 sangat 

mendekati 1, menunjukkan kecenderungan yang kuat terhadap 

distribusi normal. Sedangkan nilai p = 0,389 , Nilai p > 0,05 

(tingkat signifikansi yang umum digunakan), Nilai p yang cukup 

besar (0,389) menunjukkan bahwa kita tidak memiliki bukti 

yang cukup untuk menolak hipotesis nol, Dengan kata lain, 

tidak ada bukti statistik yang signifikan bahwa data 
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menyimpang dari distribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

Shapiro-Wilk dengan nilai statistik 0,951 dan p-value 0,389, 

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 4. 8 Kelas Kontrol (Pretest Hasil Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.927  0.133  

 

Nilai Statistik W: 0,927 cukup mendekati 1, 

mengindikasikan kecenderungan kuat terhadap distribusi 

normal, Sedangkan , Nilai p: 0,133 > 0,05, maka hipotesis nol 

tidak dapat ditolak sehingga Kesimpulannya yaitu Data 

berdistribusi normal.  

 

Tabel 4. 9 Kelas Kontrol (Postest Minat Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.940  0.245  
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Nilai Statistik W: 0,940, mengindikasikan 

kecenderungan sangat kuat terhadap distribusi normal, 

Sedangkan Nilai p: 0,245 > 0,05, maka hipotesis nol tidak 

dapat ditolak Sehingga Kesimpulannya yaitu Data 

berdistribusi normal 

Tabel 4. 10 Kelas Kontrol (Postest Minat Belajar) 

Fit Statistics  

Test Statistic p 

Shapiro-Wilk  0.970  0.756  

 

Nilai Statistik W: 0,970 hampir mendekati 1, 

mengindikasikan kecenderungan yang sangat kuat terhadap 

distribusi normal, Sedangkan Nilai p: 0,756 > 0,05 (bahkan 

sangat tinggi), maka hipotesis nol sangat kuat tidak dapat 

ditolak Sehingga Kesimpulannya yaitu Data berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah langkah penting dalam analisis 

statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari 

dua atau lebih kelompok data adalah sama.Uji homogenitas 

bertujuan untuk memastikan bahwa varians antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan. 
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Hal ini penting untuk validitas hasil penelitian.Data dikumpulkan 

dari dua kelompok, yaitu kelas kontrol (yang tidak menerima 

perlakuan) dan kelas eksperimen (yang menerima perlakuan). 

Adapun uji yang dipakai peneliti yaitu Uji homogenitas Levene's 

Test  yang dimana dilakukan untuk mengevaluasi kesamaan 

varians antara kedua kelompok. 

a. Jika nilai p > 0.05, maka varians dianggap homogen, dan 

analisis lebih lanjut dapat dilakukan. 

b. Jika nilai p ≤ 0.05, varians dianggap tidak homogen, dan 

peneliti mungkin perlu menggunakan metode analisis yang 

berbeda atau melakukan transformasi data. 

Elemen Tabel dan Penjelasannya:  

a. F: Nilai statistik F dari uji Levene.    

b. df1: Derajat kebebasan (degree of freedom) untuk 

pembilang. 

c. df2: Derajat kebebasan untuk penyebut. 

d. P: Nilai p (p-value), yaitu probabilitas untuk mendapatkan 

hasil uji yang sama atau lebih ekstrem jika asumsi 

homogenitas varians benar. 
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a. Pretest Minat Belajar 

Assumptions checks 

Test of Equality of Variances (Levene's) 

 

 F df1 df2 p 

PRETEST MINAT 

BELAJAR 

2.394 1 38 0.130 

 

Dalam tabel ini, nilai F adalah 2.394, df1 = 1, df2 = 

38, dan P = 0.130.Nilai p (0.130) lebih besar dari nilai alpha 

yang umum digunakan (misalnya, 0.05). Ini berarti kita 

gagal menolak hipotesis nol bahwa varians kedua 

kelompok adalah sama. Dengan kata lain, varians data 

pretest minat belajar antara kelas eksperimen dan kontrol 

dapat dianggap homogen.  

 

Pada Grafik ini menampilkan perbandingan nilai 

pretest minat belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

Gambar 4. 1 Pretest Minat Belajar 
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kontrol. Setiap kelas direpresentasikan oleh batang (bar) 

dengan tinggi yang menunjukkan rata-rata nilai minat 

belajar. Pada Grafik ini secara umum memberikan 

gambaran awal tentang bagaimana tingkat minat belajar 

siswa di kedua kelas sebelum adanya perlakuan 

eksperimen . Sehingga dengan melihat grafik ini, apakah 

kedua kelompok memiliki tingkat minat belajar yang relatif 

sama sebelum penelitian dimulai.  

b. Pretest Hasil Belajar 

Test of Equality of Variances (Levene's) 

 

F df1 df2 p 

PRETEST HASIL BELAJAR 0.004 1 38 0.952 

 

Nilai F adalah 0.004, df1 = 1, df2 = 38, dan p = 

0.952.Karena p-value (0.952) jauh lebih besar dari 0.05 Ini 

menunjukkan bahwa varians data pretest hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen. 

Pada Tabel diatas menyajikan hasil uji Levene pada 

aplikasi JASP untuk melihat kesetaraan varians pada data 

pretest minat belajar. Uji Levene digunakan untuk 

memeriksa asumsi homogenitas varians, yaitu asumsi 

bahwa varians (sebaran) data pada kedua kelompok 
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(eksperimen dan kontrol) adalah sama. 

  

Mirip dengan grafik pretest minat belajar, grafik ini 

membandingkan nilai pretest hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kontrol. Batang menunjukkan rata-rata 

hasil belajar, dan error bars menunjukkan variabilitas data. 

Memberikan gambaran awal tentang tingkat hasil belajar 

siswa di kedua kelas sebelum intervensi. Memungkinkan 

perbandingan visual cepat untuk melihat apakah ada 

perbedaan awal dalam hasil belajar. Grafik ini membantu 

kita memahami apakah kedua kelompok memiliki tingkat 

kemampuan awal yang serupa dalam hal hasil belajar. 

c. Postest Minat Belajar 

Test of Equality of Variances (Levene's) 

 

F df1 df2 p 

POSTEST MINAT BELAJAR 2.229 1 38 0.144 

 

Gambar 4. 2 Pretest Hasil Belajar 
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Nilai F adalah 2.229, df1 = 1, df2 = 38, dan p = 0.144. 

Karena p-value (0.144) lebih besar dari 0.05, kita gagal 

menolak hipotesis nol. Varians data posttest minat belajar 

antara kedua kelompok adalah homogen. 

d. Postest Hasil Belajar 

Test of Equality of Variances (Levene's) 

F df1 df2        

p POSTEST HASIL BELAJAR 1.850  1  38  

0.182 

 

Nilai F adalah 1.850, df1 = 1, df2 = 38, dan p = 

0.182.Karena p-value (0.182) lebih besar dari 0.05, kita 

gagal menolak hipotesis nol. Varians data posttest hasil 

belajar antara kedua kelompok adalah homogen. 

 

 

 

Gambar 4. 3 Postest Minat Belajar 
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Dari beberapa tabel dan grafik diatas Sehingga dapat 

disimpulkan secara umum dari semua kelompok data 

(PRETEST dan POSTEST untuk MINAT BELAJAR dan HASIL 

BELAJAR) menunjukkan bahwa variannya homogen, karena 

nilai p untuk semua uji Levene's Test lebih besar dari 0.05.  

3. Analisis Kovarians Multivariat ( MANOVA ) 

Setelah memenuhi syarat uji normalitas dan uji 

homogenitas dengan hasil semua data berdistribusi  normal 

dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji Manova pada 

aplikasi JASP : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji Manova 

MANOVA: Pillai Test  

Cases df Approx. F TracePillai  Num df Den df p 

(Intercept)  1  5719.856  0.997  2  37.000  < .001  

Gambar 4. 4 Postest Hasil Belajar 
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MANOVA: Pillai Test  

Cases df Approx. F TracePillai  Num df Den df p 

KELAS  1  63.562  0.775  2  37.000  < .001  

Residuals  38             

 

Berdasarkan tabel diatas, Variabel independen KELAS 

memiliki nilai p < 0.001, yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kelas terhadap kombinasi 

variabel dependen (misalnya “Minat Belajar” dan variabel lain 

yang tidak ditampilkan secara eksplisit dalam tabel). Nilai Trace 

Pillai sebesar 0.775 mengindikasikan efek yang kuat dari faktor 

KELAS terhadap gabungan variabel dependen, dengan F(2, 37) 

= 63.562 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Box's M Test 

Box's M-test for Homogeneity of Covariance Matrices  

χ² df p 

5.025  3  0.170  
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Shapiro-Wilk 

Shapiro-Wilk Test for Multivariate Normality  

Shapiro-Wilk p 

0.969  0.340  

 

Berdasarkan hasil analisis MANOVA, Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok KELAS terhadap gabungan 

variabel dependen. Secara spesifik, variabel POSTEST MINAT 

BELAJAR juga menunjukkan perbedaan signifikan antar kelas. 

Asumsi MANOVA (normalitas dan homogenitas matriks kovarians) 

telah terpenuhi, sehingga hasil analisis dapat dipercaya. Faktor 

KELAS memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap hasil 

pembelajaran, yang diukur melalui skor POSTEST dan 

kemungkinan variabel lain yang relevan. 

 

B. Pembahasan 

1. Gambaran Minat Belajar IPS Siswa Menggunakan Strategi Poster 

Session Berbantuan Audio Visual Siswa Kelas IV SD Gugus 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros.  

Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran poster session terhadap minat dan hasil 

belajar IPS di Sekolah Dasar dilakukan secara bertahap yaitu 6 kali 
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pertemuan yaitu 3 pertemuan pada kelas kontrol dan pertemuan 

untuk kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen, untuk mengetahui 

minat dan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

selanjutnya diterapkan strategi poster session berbantuan audio 

visual dan kelas kontrol masih menerapkan pembelajaran 

konvensional dan masing- masing diberi postest untuk menganalisis 

apakah ada pengaruh diterapkannya strategi poster session 

berbantuan audio visual pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   

Data yang ditemukan deskriptif statistic dengan 

menggunakan aplikasi JASP, Pada tahap pretest, nilai rata-rata 

(mean) minat belajar pada kelompok eksperimen adalah 67,20, 

sedangkan pada kelompok kontrol adalah 61,75. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan, minat belajar 

peserta di kelompok eksperimen sudah sedikit lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol, namun perbedaannya tidak terlalu mencolok. 

Setelah dilakukan perlakuan (intervensi), hasil posttest 

menunjukkan peningkatan minat belajar pada kedua kelompok, 

namun peningkatan lebih tinggi terjadi pada kelompok eksperimen. 

Rata-rata minat belajar kelompok eksperimen meningkat menjadi 

88,40, sedangkan pada kelompok kontrol menjadi 74,40. Dari nilai 

median dan modus pada kedua tahap, terlihat bahwa distribusi data 

cukup simetris, dengan median mendekati nilai mean. Rentang nilai 

dan standar deviasi juga mengecil dari pretest ke posttest, 
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menandakan skor peserta menjadi lebih homogen setelah perlakuan, 

khususnya di kelompok eksperimen.  Secara umum, data ini 

menunjukkan bahwa perlakuan/intervensi yang diberikan pada 

kelompok eksperimen efektif dalam meningkatkan minat belajar 

peserta. 

2. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Menggunakan Strategi Poster 

Session Berbantuan Audio Visual siswa kelas IV SD Gugus V 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

Hasil yang didapatkan pada desktiprtif  hasil belajar melalui 

aplikasi JASP yang dimanan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dengan pengukuran yang 

dilakukan pada dua tahap: pretest dan posttest. Pada kelompok 

eksperimen Peningkatan nilai rata-rata: 84,00 - 62,20 = 21,80 poin, 

Peningkatan nilai terendah: 78,00 - 56,00 = 22,00 poin, Peningkatan 

nilai tertinggi: 100,00 - 78,00 = 22,00 poin, Range tetap sama: 22,00 

(konsisten), Standar deviasi mengalami sedikit penurunan: 6,263 

menjadi 6,181 (lebih homogen).  

Sedangkan Pada Kelompok Kontrol Peningkatan nilai rata-

rata: 63,10 - 55,30 = 7,80 poin, Peningkatan nilai terendah: 47,00 - 

43,00 = 4,00 poin, Peningkatan nilai tertinggi: 78,00 - 69,00 = 9,00 

poin, Range meningkat: dari 26,00 menjadi 31,00 (lebih heterogen), 

Standar deviasi meningkat: 6,634 menjadi 7,887 (lebih bervariasi). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada Kondisi Awal (Pretest), 
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Kelompok eksperimen sudah memiliki nilai awal yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol (rata-rata 62,20 vs 55,30). Sebaran 

data kedua kelompok relatif mirip (standar deviasi 6,263 vs 6,634). 

Dan pada hasil akhir (Posttest) Terdapat perbedaan yang sangat 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol pada hasil 

posttest (rata-rata 84,00 vs 63,10). Kelompok eksperimen mencapai 

nilai minimum posttest (78,00) yang sama dengan nilai maksimum 

kelompok kontrol (78,00). Efektivitas Perlakuan pada kelompok 

eksperimen mengalami peningkatan yang jauh lebih besar (21,80 

poin) dibandingkan kelompok kontrol (7,80 poin). Data kelompok 

eksperimen menjadi lebih homogen (standar deviasi menurun), 

sementara kelompok kontrol menjadi lebih heterogen (standar 

deviasi meningkat). Perlakuan yang diberikan pada kelompok 

eksperimen tampaknya sangat efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

3. Pengaruh Penerapan Strategi Poster session Berbantuan Audio 

Visual Terhadap Minat Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus V 

kecamatan Lau Kabupaten Maros.  
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Independent Samples T-Test terhadap Minat 

Belajar 

Independent Samples T-Test  

 Test 
Statisti

c 
df p 

Mean 

Differenc

e 

SE 

Differenc

e 

POSTES

T MINAT 

BELAJAR 

 
Studen

t 
 8.464  

38.00

0 
 

< .00

1 
 14.000  1.654  

   Welch  8.464  
36.04

7 
 

< .00

1 
 14.000  1.654  

 

 

Hasil uji independent samples t-test menunjukkan terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol 

dalam hal "POSTEST MINAT BELAJAR" (p < 0.001). Nilai t-statistik 

adalah 8.464 dengan derajat kebebasan (df) 38, dan mean 

difference antara kedua kelompok adalah 14.000 dengan standard 

error (SE) dari difference sebesar 1.654. 
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk terhadap Residual Minat 

Belajar 

Test of Normality (Shapiro-Wilk)  

Residuals W p 

POSTEST MINAT BELAJAR  0.946  0.057  

 

Note.  Significant results suggest a deviation from normality. 

 

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai p sebesar 

0.057, yang mengindikasikan bahwa data "POSTEST MINAT 

BELAJAR" tidak menunjukkan deviasi yang signifikan dari 

normalitas. Namun, catatan mengindikasikan bahwa hasil yang 

signifikan akan menunjukkan adanya deviasi dari normalitas. 

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Varians pada Minat Belajar 

Test of Equality of Variances (Brown-Forsythe)  

  F df1  df2  p 

POSTEST MINAT BELAJAR  1.642  1  38  0.208  
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Uji kesamaan varians menggunakan uji Brown-Forsythe 

menghasilkan nilai p sebesar 0.208, yang menunjukkan bahwa tidak 

ada perbedaan signifikan dalam varians antara kedua kelompok. 

Tabel 4. 17 Deskripsi Statistik Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

pada Minat Belajar 

Group Descriptives  

  Group N Mean SD SE 
Coefficient 

of variation 

POSTEST 

MINAT 

BELAJAR 

 Eksperimen  20  88.400  5.807  1.299  0.066  

   Kontrol  20  74.400  4.581  1.024  0.062  

 

 

Deskripsi kelompok menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen (n=20) memiliki mean "POSTEST MINAT BELAJAR" 

sebesar 88.400 dengan standar deviasi (SD) 5.807, sedangkan 

kelompok kontrol (n=20) memiliki mean 74.400 dengan standar 

deviasi 4.581. Koefisien variasi untuk kelompok eksperimen adalah 

0.066 dan untuk kelompok kontrol adalah 0.062. 
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4. Pengaruh Penerapan Strategi Poster session Berbantuan Audio 

Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Gugus V 

kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Independent Samples T-Test terhadap Hasil 

Belajar 

Independent 

Samples T-Test 

 

 Test Stati

stic 

df p Mean 

Differenc

e 

SE 

Differen

ce 

Cohen'

s d 

SE 

Cohen'

s d 

POSTEST 

HASIL 

BELAJAR 

Stud

ent 

9.328 38.00

0 

< 

.001 

20.90

0 

2.24

1 

2.950 0.56

3 

 Welc

h 

9.328 35.94

8 

< 

.001 

20.90

0 

2.24

1 

2.950 0.56

3 

 

Tabel yang disajikan berisi hasil dari uji hipotesis independen 

menggunakan Independent Samples T-Test. Nilai statistik t yang 

diperoleh adalah 9.328. Ini menunjukkan seberapa besar perbedaan 

antara dua kelompok yang diuji. Nilai df adalah 38.000 untuk uji t dan 

35.948 untuk uji Welch. Ini menunjukkan jumlah kebebasan yang 

digunakan dalam perhitungan statistik. Nilai p yang diperoleh adalah 

< .001. Ini menunjukkan bahwa hasil uji sangat signifikan, dan kita 
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dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan 

antara kedua kelompok. Mean Difference perbedaan rata-rata antara 

kelompok eksperimen dan kontrol adalah 20.900. Ini menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar kelompok. Eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai SE adalah 2.241 yang 

dimana menunjukkan seberapa besar variasi yang diharapkan. Nilai 

Cohen's d adalah 0.563. Ini adalah ukuran efek yang menunjukkan 

seberapa besar perbedaan antara kedua kelompok. 

Nilai W adalah 0.946 dengan p-value 0.057. Ini menunjukkan 

bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menolak hipotesis nol 

bahwa data berdistribusi normal, meskipun nilai p mendekati batas 

signifikansi. 

Tabel 4. 19 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk terhadap Residual Hasil 

Belajar 

Residuals W p 

POSTEST HASIL 

BELAJAR 

0.946 0.057 

 

Nilai F adalah 1.850 dengan p-value 0.182. Ini menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam varians antara kedua 

kelompok, sehingga asumsi kesetaraan varians terpenuhi. 
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Tabel 4. 20 Hasil Uji Homogenitas Varians pada Hasil Belajar 

Test of Equality of 

Variances (Levene's) 

 

F df1 df2 p 

POSTEST HASIL 

BELAJAR 1.850 

1 38 0.182 

    

 

Tabel 4. 21 Deskripsi Statistik Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

pada Hasil Belajar 

Group 

Descriptives 

 

 Group N Mean SD SE Coefficient of 

variation 

POSTEST 

HASIL BELAJAR 

Eksperi

men 

20 84.00

0 

6.181 1.382 0.074 

 Kontrol 20 63.10

0 

7.887 1.764 0.125 

Untuk deskripsi kelompok yaitu untuk kelas : 

a. Eksperimen: Jumlah (N) = 20, Rata-rata (Mean) = 84.000, 

Standar Deviasi (SD) = 6.181, Standard Error (SE) = 1.382, 

Koefisien Variasi = 0.074. 
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b. Kontrol: Jumlah (N) = 20, Rata-rata (Mean) = 63.100, Standar 

Deviasi (SD) = 7.887, Standard Error (SE) = 1.764, Koefisien 

Variasi = 0.125. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan mengenai pengaruh strategi pembelajaran poster session 

berbantuan audio visual terhadap minat dan hasil belajar IPS siswa kelas 

IV SD Gugus V Kecamatan Lau Kabupaten Maros, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penerapan Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi poster session 

berbantuan audio visual memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

rata-rata skor minat belajar pada kelas eksperimen dari 67,20 

(pretest) menjadi 88,40 (posttest), sedangkan pada kelas kontrol 

hanya meningkat dari 61,75 menjadi 74,40. Uji t menunjukkan bahwa 

perbedaan tersebut signifikan (p < 0,001), yang berarti penerapan 

strategi ini berhasil meningkatkan minat belajar siswa secara efektif. 

2. Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual Efektif dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar IPS 

Strategi pembelajaran yang diterapkan juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar 
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pada kelas eksperimen meningkat dari 62,20 menjadi 84,00, 

sementara pada kelas kontrol hanya meningkat dari 55,30 menjadi 

63,10. Hasil uji t menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan 

(p < 0,001), dan nilai effect size (Cohen’s d = 2.95) menunjukkan 

pengaruh yang sangat besar. Dengan demikian, strategi ini terbukti 

berdampak positif terhadap pencapaian akademik siswa. 

3. Strategi Poster Session Berbantuan Audio Visual Memberikan 

Pengaruh Signifikan terhadap Minat dan Hasil Belajar secara 

Simultan 

Berdasarkan hasil analisis MANOVA, diketahui bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan strategi 

pembelajaran terhadap gabungan variabel minat dan hasil belajar (p 

< 0,001). Nilai Trace Pillai sebesar 0,775 menunjukkan bahwa faktor 

kelas (eksperimen vs. kontrol) memiliki kontribusi besar dalam 

menjelaskan variasi kedua variabel dependen tersebut secara 

simultan 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 
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1. Bagi guru. diharapan guru dapat memilih suatu pendekatan dalam 

pembelajaran. karena dengan pemilihan pendekatan yang 

tepatdapat membantu siswa untuk meningkatkan minat belajar IPS. 

2.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan 

strategi pembelajaranposter session dengan materi yang berbeda 

pada penelitian berikutnya. 

3. Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran disekolah, karna pada 
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